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PENGARUH METODE FUN LEARNING TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR MEMBACA PEMAHAMAN TEKS CERITA PENDEK
PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 114 PAGARAN SIGATAL 
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026

OLEH:

SRI KHOLIDAH
NPM. 247015075
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam memahami teks cerita pendek di kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal. Pembelajaran yang monoton dan konvensional membuat siswa cenderung pasif dan tidak antusias dalam proses membaca pemahaman. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Fun Learning terhadap hasil belajar membaca pemahaman siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain control group pre-test post-test design yang melibatkan 50 siswa, terdiri atas 25 siswa kelas eksperimen dan 25 siswa kelas kontrol. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas eksperimen adalah 69,2 dan kelas kontrol sebesar 69,72. Setelah perlakuan dilakukan, nilai rata-rata post-test siswa kelas eksperimen meningkat menjadi 80,2 sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 75,4. Nilai maksimum siswa kelas eksperimen meningkat dari 75 menjadi 95 dan nilai minimum dari 55 menjadi 70. Sementara pada kelas kontrol, nilai maksimum hanya mencapai 85 dan nilai minimum 68. Hasil uji hipotesis dengan uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung = 2,668 lebih besar dari ttabel = 1,677 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan metode Fun Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, metode ini meningkatkan keterlibatan aktif siswa, memicu semangat, serta mempererat kerja sama antarsiswa melalui aktivitas menyanyi dan bermain tebak gaya. Keunggulan dari metode ini adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memotivasi siswa untuk aktif, dan meningkatkan kemampuan memahami teks secara mendalam. Oleh karena itu, metode Fun Learning layak menjadi alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya dalam keterampilan membaca pemahaman di sekolah dasar.
Kata Kunci: metode pembelajaran, fun learning, membaca pemahaman, teks cerita pendek.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh siswa, khususnya di tingkat pendidikan dasar, adalah kesulitan dalam menguasai materi pelajaran yang diajarkan. Berbagai upaya peningkatan penguasaan materi terus dilakukan oleh sekolah dan guru, antara lain melalui pengembangan paradigma baru serta penerapan metode atau model pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa secara optimal dan meningkatkan hasil belajar yang lebih bermakna.
Namun, kenyataan di lapangan, tepatnya di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, Kabupaten Mandailing Natal, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek di kelas IV, menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi siswa masih tergolong rendah. Pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru (teacher-centered), di mana siswa hanya menerima pengetahuan dari penjelasan guru tanpa melibatkan partisipasi aktif dalam proses belajar. Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh menjadi kurang bermakna, lebih bersifat hafalan, dan siswa tampak pasif dalam kegiatan pembelajaran.
Guru masih mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah dan penggunaan buku teks secara penuh, sehingga membuat suasana belajar menjadi monoton dan kurang menarik perhatian siswa. Kondisi ini berdampak pada motivasi belajar siswa yang menurun, partisipasi rendah, dan hasil belajar yang belum optimal. Suasana belajar yang kaku dan minim interaksi menyebabkan siswa mudah merasa bosan dan kurang bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran. Padahal, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya membaca pemahaman, keterlibatan aktif siswa sangat diperlukan untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan pemahaman makna secara lebih mendalam.
Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Maret 2025 di kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, diperoleh data hasil belajar ulangan harian pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi membaca pemahaman teks cerita pendek. Dari 28 siswa yang mengikuti ulangan harian tersebut, hanya 11 siswa atau sekitar 39,3% yang mencapai ketuntasan belajar sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu sebesar 75. Sementara itu, sebanyak 17 siswa atau sekitar 60,7% belum mencapai KKM, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan.
Melalui wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, diperoleh informasi bahwa rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh beberapa faktor. Di antaranya adalah siswa kurang berani mengemukakan pendapat, kurang aktif dalam bertanya, sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan, serta adanya siswa yang berbicara sendiri atau melakukan aktivitas lain yang tidak relevan saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan adanya kurangnya perhatian dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, yang pada akhirnya berdampak pada kurang optimalnya penyerapan materi.
Selain itu, siswa cenderung menganggap pembelajaran membaca pemahaman sebagai sesuatu yang sulit dan membosankan, terlebih jika hanya disampaikan secara konvensional dengan metode ceramah saja. Ketidakvariasian metode pembelajaran ini membuat siswa cepat merasa jenuh dan kurang termotivasi untuk belajar. Pembelajaran yang bersifat monoton tidak memberikan ruang bagi siswa untuk berekspresi, berinteraksi, atau mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Padahal, pada hakikatnya, proses belajar mengajar yang efektif adalah yang mampu membuat siswa merasa terlibat secara aktif, tertantang untuk berpikir, serta merasa senang dalam mengeksplorasi pengetahuan baru.
Fenomena tersebut jika dibiarkan terus-menerus, tidak hanya akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, tetapi juga dapat menurunkan minat dan motivasi belajar dalam jangka panjang. Siswa mungkin akan mengembangkan sikap apatis terhadap pelajaran, merasa tertekan saat belajar, dan menganggap belajar sebagai beban daripada sebagai proses yang menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup, interaktif, dan mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan metode pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Salah satu metode yang dinilai efektif adalah metode Fun Learning. Metode ini menekankan pada suasana belajar yang santai, interaktif, penuh variasi aktivitas, serta menggabungkan unsur permainan atau kegiatan kreatif yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan antusias. Fun Learning berupaya mengubah persepsi siswa terhadap pembelajaran menjadi sesuatu yang menyenangkan dan penuh tantangan positif.
Menurut Isjoni (2013:22), Fun Learning dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena "pembelajaran yang menyenangkan mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan bersemangat dalam mengembangkan potensi dirinya." Dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan, siswa tidak merasa terbebani, melainkan justru terdorong untuk lebih giat mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan mereka. Proses belajar menjadi lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri, berinteraksi, dan membangun pemahamannya melalui pengalaman nyata.
Senada dengan itu, Hanafiah (2010:65) mengemukakan bahwa Fun Learning menciptakan pengalaman belajar bermakna, di mana siswa tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman yang menyenangkan. Dengan demikian, Fun Learning tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, dan komunikasi siswa—kompetensi-kompetensi penting yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan abad ke-21.
Implementasi metode Fun Learning dalam pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek diharapkan dapat memberikan dampak positif, baik terhadap hasil belajar siswa maupun terhadap sikap dan minat belajar mereka. Melalui pendekatan yang kreatif dan variatif, siswa akan lebih mudah memahami isi teks, menemukan ide pokok dan informasi penting dalam bacaan, serta mampu mengungkapkan pemahamannya dengan kata-kata sendiri. Aktivitas yang menyenangkan seperti permainan kosakata, diskusi kelompok kreatif, drama pendek berbasis cerita, hingga lomba membaca ekspresif, dapat dijadikan variasi dalam pembelajaran membaca pemahaman.
Selain itu, penggunaan Fun Learning juga berpotensi untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, dan mengemukakan ide secara efektif. Dengan demikian, penerapan metode ini tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan aspek afektif dan sosial siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada materi membaca pemahaman teks cerita pendek di kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal memerlukan perhatian serius. Upaya inovatif melalui penerapan metode Fun Learning diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengoptimalkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengadopsi dan mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan menyenangkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.



1.2 Identifikasi Masalah
Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, ditemukan beberapa permasalahan yang menghambat pencapaian hasil belajar siswa, khususnya dalam membaca pemahaman teks cerita pendek.
Pertama, terdapat siswa yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi. Kurangnya fokus ini menyebabkan siswa tidak memahami isi bacaan secara optimal.
Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan persoalan yang terdapat dalam teks yang dibaca, yang menunjukkan rendahnya keterampilan berpikir kritis mereka.
Ketiga, partisipasi aktif siswa dalam kegiatan membaca sangat minim; banyak siswa yang pasif dan hanya menunggu arahan guru.
Keempat, ditemukan pula siswa yang tidak menyelesaikan tugas membaca tepat waktu, yang berdampak pada rendahnya keterampilan membaca dan pemahaman mereka.
Kelima, guru masih sering menggunakan metode ceramah tradisional, yang membuat suasana kelas menjadi monoton dan kurang menarik.
Terakhir, hasil belajar siswa dalam aspek membaca pemahaman masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.
Menurut Slameto (2010:54), hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat dan motivasi, serta faktor eksternal seperti metode pembelajaran yang digunakan. Karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih kreatif dan menyenangkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada:
1. Penerapan Metode Fun Learning sebagai strategi untuk meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal.
2. Mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya Metode Fun Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini dibatasi hanya pada aspek penerapan metode pembelajaran dan hasil belajar dalam materi membaca pemahaman teks cerita pendek. Hal ini bertujuan agar fokus penelitian menjadi lebih terarah dan mendalam, serta menghindari perluasan masalah yang dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam pengambilan data dan kesimpulan. Dengan adanya batasan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan data yang akurat, relevan, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, fokus pembelajaran dibatasi pada satu mata pelajaran, yaitu Bahasa Indonesia, dan pada satu tingkat kelas, yaitu kelas IV, untuk memastikan konsistensi dalam analisis hasil belajar siswa.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, "apakah penerapan Metode Fun Learning dapat meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?"
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan Metode Fun Learning dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Tahun Pembelajaran 2025/2026.
2. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa dalam membaca pemahaman teks cerita pendek setelah diterapkannya Metode Fun Learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam ranah strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar. Dengan meneliti penerapan metode Fun Learning dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek, penelitian ini memperkaya kajian tentang pendekatan pembelajaran aktif dan menyenangkan yang berpusat pada siswa. Penelitian ini juga mendukung teori-teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. Sebagaimana dijelaskan oleh Rusman (2017:112), penggunaan model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lanjutan serta pengembangan model-model pembelajaran kreatif lainnya.

2. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi referensi praktis bagi guru dalam memilih metode pembelajaran yang lebih relevan, interaktif, dan menyenangkan. Penerapan metode Fun Learning memberikan alternatif bagi guru dalam menghindari metode konvensional yang cenderung monoton dan kurang melibatkan siswa. Melalui pendekatan ini, guru dapat lebih mudah menarik perhatian siswa dan meningkatkan semangat belajar di kelas. Guru juga akan memiliki pengalaman dalam merancang kegiatan pembelajaran yang variatif, seperti permainan edukatif, diskusi kelompok, maupun penggunaan media yang menarik, yang semuanya dapat memperkaya proses belajar mengajar.
2. Bagi Siswa
Siswa akan merasakan manfaat langsung dari pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga proses pembelajaran yang menyenangkan. Dengan diterapkannya metode Fun Learning, siswa tidak merasa terbebani secara emosional dalam belajar, melainkan terlibat secara aktif dan merasa termotivasi untuk memahami isi teks bacaan. Suasana belajar yang santai dan penuh kreativitas akan membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka tentang isi teks yang dibaca.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi sekolah dalam merancang kebijakan peningkatan mutu pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sekolah dapat menjadikan metode Fun Learning sebagai salah satu strategi dalam program peningkatan literasi, serta mendorong guru-guru untuk lebih kreatif dan responsif terhadap kebutuhan belajar siswa. Di samping itu, implementasi pembelajaran yang menyenangkan juga dapat menjadi daya tarik bagi orang tua dan masyarakat terhadap kualitas pendidikan di sekolah, yang secara tidak langsung berdampak positif terhadap citra dan reputasi sekolah.

1.7 Definisi Istilah
1. Metode Fun Learning
Metode Fun Learning dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, kreatif, dan interaktif. Tujuan utamanya adalah agar siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar secara aktif. Dengan menggunakan metode ini, pembelajaran tidak lagi terasa membosankan, melainkan menjadi kegiatan yang menyenankan dan menggembirakan. Suyadi (2013:45) menjelaskan bahwa metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan berfokus pada partisipasi aktif siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah melalui proses pembelajaran, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam penelitian ini, hasil belajar merujuk pada kemampuan siswa dalam memahami isi teks cerita pendek setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode Fun Learning. Sudjana (2011:22) mengemukakan bahwa hasil belajar dapat dilihat sebagai pencapaian siswa dalam menyerap pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran.
3. Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman adalah kemampuan untuk membaca teks dan memahami makna yang terkandung di dalamnya, baik secara tersurat (teks literal) maupun tersirat (membaca antara baris). Fokus dari penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk memahami ide pokok, informasi, dan pesan yang terdapat dalam teks cerita pendek. Menurut Tarigan (2008:7), membaca pemahaman merupakan keterampilan yang sangat penting, karena tidak hanya melibatkan kemampuan untuk mengenali kata, tetapi juga kemampuan untuk menginterpretasikan dan mengkaji isi teks secara mendalam.
4. Teks Cerita Pendek
Teks cerita pendek adalah karya sastra berbentuk prosa yang relatif singkat, mengandung satu peristiwa pokok, dan memiliki jumlah kata serta kompleksitas cerita yang terbatas. Cerita pendek ini sering kali berfokus pada satu permasalahan atau kejadian yang mendalam dengan karakter yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Dalam konteks penelitian ini, teks cerita pendek digunakan sebagai bahan ajar utama dalam pembelajaran membaca pemahaman di kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal. Teks cerita pendek dipilih karena cocok dengan perkembangan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami teks sastra yang singkat namun kaya makna.

[bookmark: _Hlk196590682]1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memudahkan pembaca memahami isi penelitian secara sistematis dan terstruktur. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
BAB II: Kajian Teori
Bab ini memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
BAB III: Metode Penelitian
Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.
BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, disertai dengan analisis dan pembahasannya berdasarkan teori-teori yang relevan.
BAB V: Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian.
Daftar Pustaka
Memuat semua sumber yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini.
Lampiran
Berisi instrumen penelitian, dokumentasi, serta data-data pendukung lainnya.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Hlk196590702]2.1 Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang meliputi perubahan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Setiap proses pembelajaran menghasilkan hasil yang berupa perubahan tingkah laku siswa, seperti dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku tersebut terdiri dari unsur subjektif (aspek rohaniah) dan motoris (aspek jasmaniah). Oemar Hamalik (2009:30) menyatakan bahwa bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotoris.
Menurut Nana Sudjana (2011:3), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa dalam berbagai bidang, baik itu kognitif, afektif, maupun psikomotoris. Djamaroh (2002:13) menjelaskan bahwa belajar merupakan serangkaian proses yang melibatkan jiwa dan raga untuk memperoleh perubahan tingkah laku melalui interaksi individu dengan lingkungan yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotoris.
Hasil belajar merupakan dampak dari interaksi antara tindakan belajar yang dilakukan siswa dan tindakan mengajar yang dilakukan oleh guru. Dari sisi guru, hasil belajar dievaluasi melalui proses evaluasi yang dilakukan setelah pembelajaran, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan puncak pengalaman dari proses belajar mengajar (Dimyati & Mudjiono, 2009:34).
Hasil belajar terlihat pada perubahan dalam berbagai aspek, antara lain:
1. Pengetahuan,
2. Pengertian,
3. Kebiasaan,
4. Keterampilan,
5. Apresiasi,
6. Emosional,
7. Hubungan sosial,
8. Jasmani,
9. Etis atau budi pekerti,
10. Sikap (Dimyati & Mudjiono, 2009:34).
Dalam sistem pendidikan nasional, hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah menurut Benjamin Bloom: kognitif, afektif, dan psikomotoris. Ranah kognitif berhubungan dengan hasil belajar intelektual yang meliputi enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, yang meliputi penerimaan, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris berhubungan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak, yang meliputi gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif serta interpretatif (Ibid., 2009:34).
Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran karena evaluasi terhadap hasil belajar memberikan informasi bagi guru mengenai kemajuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi hasil belajar dilakukan dengan menggunakan tes untuk mengukur apakah tujuan pembelajaran tercapai atau tidak.
Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa akan diukur setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode Fun Learning. Siswa dikatakan berhasil atau tuntas apabila 75% siswa mencapai nilai ≥ 75 berdasarkan KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, Kabupaten Mandailing Natal, yang berjumlah 25 orang.
Tabel 1
Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil
	No
	Nama
	Nilai

	1
	Siswa 1
	80

	2
	Siswa 2
	75

	3
	Siswa 3
	85

	4
	Siswa 4
	60

	5
	Siswa 5
	78

	6
	Siswa 6
	68

	7
	Siswa 7
	72

	8
	Siswa 8
	77

	9
	Siswa 9
	79

	10
	Siswa 10
	85

	11
	Siswa 11
	70

	12
	Siswa 12
	65

	13
	Siswa 13
	80

	14
	Siswa 14
	74

	15
	Siswa 15
	66

	16
	Siswa 16
	82

	17
	Siswa 17
	75

	18
	Siswa 18
	68

	19
	Siswa 19
	70

	20
	Siswa 20
	72

	21
	Siswa 21
	74

	22
	Siswa 22
	81

	23
	Siswa 23
	69

	24
	Siswa 24
	78

	25
	Siswa 25
	77



Keterangan:
Nilai 85 ke atas = A/Sangat Baik
Nilai 75 – 84 = B/Baik
Nilai 65 – 74 = C/Cukup
Nilai 55 – 64 = D/Kurang
Nilai di bawah 55 = E/Kurang Sekali

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa telah mencapai nilai di atas KKM (75), namun ada beberapa siswa yang nilainya belum mencapai KKM. Sebanyak 7 siswa memiliki nilai di bawah KKM, yang menunjukkan bahwa pembelajaran melalui Fun Learning perlu disesuaikan untuk meningkatkan hasil belajar mereka.


2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa merupakan sebuah konstruk kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai elemen yang saling berinteraksi. Muhibbin Syah (2011:129) secara komprehensif mengklasifikasikan faktor-faktor ini menjadi tiga kategori utama: faktor internal siswa, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Memahami ketiga aspek ini secara mendalam sangat krusial dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
a. Faktor Internal: Faktor internal merujuk pada karakteristik individual siswa yang dibawa sejak lahir maupun yang berkembang seiring waktu.
a) Aspek Fisiologis: Kondisi fisik siswa memiliki pengaruh langsung terhadap kemampuan mereka dalam menerima dan memproses informasi. Kualitas penglihatan (mata) dan pendengaran (telinga) yang baik memungkinkan siswa untuk menangkap materi pelajaran secara optimal. Selain itu, kesehatan fisik secara umum menentukan tingkat energi dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang sehat cenderung lebih aktif, fokus, dan mampu menyerap materi dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang sedang sakit atau memiliki gangguan fisik.
b) Aspek Psikologis: Aspek psikologis mencakup berbagai elemen mental dan emosional yang memengaruhi proses belajar. 
1. Faktor Intelektual: Kecerdasan atau inteligensi merupakan kapasitas umum individu untuk bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya. Bakat, di sisi lain, adalah kemampuan khusus yang dimiliki individu dalam bidang tertentu. Kedua faktor ini memberikan landasan kognitif bagi siswa untuk memahami materi pelajaran dengan kecepatan dan kedalaman yang berbeda-beda.
2. Faktor Non-Intelektual: Aspek-aspek seperti sikap (kecenderungan positif atau negatif terhadap pelajaran), minat (ketertarikan dan perhatian terhadap materi), kebutuhan (dorongan internal untuk mencapai tujuan belajar), dan motivasi (daya penggerak yang mendorong siswa untuk belajar) memainkan peran yang signifikan dalam menentukan seberapa besar usaha dan ketekunan siswa dalam belajar. Siswa dengan sikap positif, minat yang tinggi, pemenuhan kebutuhan belajar, dan motivasi yang kuat cenderung menunjukkan hasil belajar yang lebih baik.

b. Faktor Eksternal: Faktor eksternal adalah kondisi dan pengaruh yang berasal dari luar diri siswa.
1. Lingkungan Sosial: Interaksi siswa dengan lingkungan sosialnya memiliki dampak yang besar terhadap perkembangan kognitif, afektif, dan sosial mereka. Keluarga sebagai unit sosial terkecil memberikan fondasi pendidikan dan dukungan emosional. Guru dan staf sekolah berperan sebagai fasilitator pembelajaran dan sumber informasi. Masyarakat dengan norma dan nilai yang berlaku juga turut membentuk pandangan dan perilaku siswa terhadap belajar. Terakhir, teman-teman sebaya dapat menjadi sumber motivasi, kolaborasi, maupun distraksi dalam belajar.
2. Lingkungan Non-Sosial: Lingkungan fisik tempat siswa belajar juga memengaruhi konsentrasi dan kenyamanan mereka. Kondisi rumah yang kondusif untuk belajar, fasilitas dan peralatan sekolah yang memadai, serta kondisi alam sekitar (misalnya, kebisingan, pencahayaan) dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran.

c. Faktor Pendekatan Belajar: Strategi dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki pengaruh langsung terhadap bagaimana siswa terlibat dan memahami materi. Pendekatan belajar yang efektif mampu memotivasi siswa, memfasilitasi pemahaman yang mendalam, dan mendorong aplikasi pengetahuan. Penelitian ini secara spesifik menyoroti metode Fun Learning, yang menekankan pada aspek kesenangan dan keterlibatan aktif siswa. Dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka, khususnya dalam konteks teks cerita pendek.
Hasil belajar siswa bukanlah hasil dari satu faktor tunggal, melainkan merupakan resultante dari interaksi dinamis antara faktor internal, eksternal, dan pendekatan belajar yang diterapkan. Ketiga kategori faktor ini saling terkait dan memengaruhi satu sama lain dalam proses belajar. Oleh karena itu, upaya peningkatan hasil belajar siswa memerlukan perhatian yang holistik terhadap semua aspek ini.

3. Jenis Hasil Belajar Siswa
Indikator hasil belajar berfungsi sebagai penanda konkret yang memungkinkan pendidik untuk mengamati dan mengukur perubahan tingkah laku siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran. Prinsip ideal dalam mengungkapkan hasil belajar adalah dengan mencakup seluruh ranah psikologis siswa yang mengalami perubahan setelah mengikuti proses belajar mengajar. Dengan memahami indikator-indikator yang relevan dengan jenis prestasi yang diukur, pendidik dapat mengumpulkan data yang lebih akurat dan komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran.
Benjamin S. Bloom (1956) melalui karyanya yang monumental, Taxonomy of Educational Objectives, mengklasifikasikan tujuan pembelajaran ke dalam tiga ranah utama yang saling berkaitan:
1) Ranah Kognitif
Ranah ini menekankan pada perkembangan kemampuan intelektual dan penguasaan pengetahuan. Dalam konteks penelitian tentang pemahaman teks cerita pendek, fokus pada ranah kognitif sangat relevan. Indikator hasil belajar kognitif dapat berupa kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerita, menjelaskan kembali isi cerita dengan kata-kata sendiri, menerapkan konsep-konsep sastra dalam menganalisis cerita, membandingkan dan membedakan antar cerita, menyusun interpretasi pribadi terhadap cerita, dan mengevaluasi kualitas serta pesan yang terkandung dalam cerita.


Tabel 2
Tingkatan Ranah Kognitif (Bloom, 1956):
	Tingkatan
	Verb (Kata Kerja)

	Knowledge (Pengetahuan)
	Mengidentifikasi, menyatakan

	Comprehension (Pemahaman)
	Menerangkan, menyatakan kembali

	Application (Penerapan)
	Menggunakan, memecahkan

	Analysis (Analisis)
	Menganalisis, membandingkan

	Synthesis (Sintesis)
	Merancang, mengembangkan

	Evaluation (Evaluasi)
	Menilai, mengukur



2) Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan perkembangan aspek perasaan, emosi, dan sikap peserta didik terhadap suatu objek atau pengalaman belajar. Dalam konteks pendidikan, ranah ini tidak hanya mencakup perasaan semata, tetapi juga berkembang mencakup nilai moral, budaya, dan keagamaan (Krathwohl, 2002:14). Tujuan pembelajaran dalam ranah afektif dibagi menjadi lima tingkatan, yang dijelaskan dalam tabel berikut:
Tabel 3
Ranah Afektif
	Tingkatan
	Kata Kerja (Verba)

	Receiving (menerima)
	Menerima, peduli, mendengar

	Responding (menanggapi)
	Melengkapi, melibatkan diri, secara sukarela

	Valuing (menilai)
	Menunjukkan minat, menghargai, menyatakan kepedulian

	Organization (mengorganisasi)
	Berpartisipasi, mempertahankan, menyatukan

	Characterization by Value or Value Complex (mengkarakterisasi atas dasar nilai)
	Menunjukkan empati, menunjukkan harapan, mengubah tingkah laku


Dalam penerapan metode Fun Learning, peningkatan sikap positif siswa terhadap kegiatan membaca dipengaruhi oleh kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna, sehingga siswa merasa terlibat secara emosional dalam proses pembelajaran.

3) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan fisik atau gerak yang terbentuk dari proses mental dan koordinasi otot. Dalam konteks pembelajaran membaca pemahaman, kegiatan seperti menunjuk kata kunci, menandai ide pokok, dan merangkum isi teks dapat dikaitkan dengan keterampilan psikomotorik dasar (Simpson, 1972:19).
Adapun tujuan instruksional dalam ranah psikomotor dibagi ke dalam tujuh tingkatan, sebagaimana dijelaskan berikut:
Tabel 4
Ranah Psikomotorik
	Tingkatan
	Kata Kerja (Verba)

	Perception (persepsi)
	Membedakan, mengidentifikasi, memilih

	Set (penetapan)
	Mengasumsikan posisi, mendemonstrasikan, menjalankan

	Guided Response (reaksi terbimbing)
	Mengusahakan, meniru, mencoba

	Mechanism (mekanisme)
	Membiasakan, mempraktikkan, mengulang

	Complex Overt Response (reaksi terbuka kompleks)
	Menghasilkan, mengoperasikan, menampilkan

	Adaptation (adaptasi)
	Mengadaptasi, mengubah, merevisi

	Origination (penciptaan)
	Menciptakan desain, menghasilkan karya asli


Dalam penelitian ini yang melibatkan 25 siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, kemampuan psikomotorik siswa terlihat dari partisipasi mereka dalam aktivitas membaca interaktif dan penugasan kreatif, seperti membuat peta konsep atau ilustrasi cerita pendek yang dibaca.

4. Ciri-Ciri Hasil Belajar
Ciri-ciri hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar antara lain:
a) Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, dan konsep yang telah dipelajari dalam kurun waktu yang cukup lama.
b) Siswa mampu memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah dipelajari.
c) Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep dan prinsip yang dipelajarinya, baik dalam bahan pelajaran maupun dalam praktik kehidupan sehari-hari.
d) Siswa memiliki dorongan yang kuat untuk mempelajari bahan pelajaran lebih lanjut serta mampu belajar mandiri menggunakan prinsip dan konsep yang telah dikuasai.
e) Siswa terampil menjalin hubungan sosial, seperti bekerja sama dengan teman sekelas.
f) Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa dirinya mampu dan sanggup melaksanakan tugas-tugas belajar.
g) Siswa mampu menguasai minimal 80% dari bahan pelajaran sesuai dengan tujuan instruksional yang ditetapkan.
Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal dalam membaca pemahaman teks cerita pendek sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan, yaitu metode Fun Learning.

5. Kriteria Pengukuran Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dapat diketahui dari evaluasi, yakni penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan yang dicapai siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
Dalam penelitian ini, pengukuran hasil belajar dilakukan melalui dua tahap evaluasi, yaitu:
1. Pre-test (Tes Awal)
Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal siswa terkait materi membaca pemahaman teks cerita pendek.
2. Post-test (Tes Akhir)
Post-test adalah tes yang diberikan setelah proses pembelajaran untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai kompetensi tertentu sebagaimana dirumuskan dalam indikator hasil belajar. Menurut Sanjaya (2011:236), “Tes akhir digunakan untuk mengukur apakah siswa telah menguasai kompetensi tertentu seperti yang dirumuskan dalam indikator hasil belajar.”
Materi yang diujikan dalam pre-test dan post-test tetap sama, agar diperoleh gambaran akurat tentang peningkatan hasil belajar siswa. Untuk menentukan apakah hasil belajar siswa tergolong berhasil atau tidak, digunakan indikator hasil belajar berikut:
	Simbol Nilai
	Huruf
	Predikat

	80–100
	A
	Sangat Baik

	70–79
	B
	Baik

	60–69
	C
	Cukup

	50–59
	D
	Kurang

	0–49
	E
	Gagal


(Sumber: Muhabbinsyah, 2012:223)
Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Fun Learning, guru harus memperhatikan ciri-ciri hasil belajar di atas. Keberhasilan siswa dalam memahami teks cerita pendek akan terlihat dari kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasikan konsep, serta dari peningkatan skor evaluasi belajar.

[bookmark: _Hlk196590749]2.2 Metode Fun Learning
1. Pengertian Fun Learning
Dalam proses interaksi antara guru dan peserta didik, metode pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting, yaitu sebagai alat motivasi ekstrinsik sekaligus sebagai sarana mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih metode yang sesuai dengan kondisi peserta didik, serta relevan dengan mata pelajaran yang diajarkan.
Banyak peserta didik, termasuk siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 25 orang, beranggapan bahwa belajar merupakan aktivitas yang menegangkan, penuh tugas, dan diiringi hukuman apabila tugas tidak diselesaikan. Kesan ini tidak sepenuhnya keliru mengingat praktik belajar di masa lalu memang sering kali demikian. Namun, saat ini, dunia pendidikan telah menyadari bahwa belajar, khususnya bagi anak-anak, hendaknya dilakukan dalam suasana yang menyenangkan agar dapat menumbuhkan sikap cinta belajar (Sanjaya, 2013:102).
Agar peserta didik merasa senang dalam belajar, lingkungan pembelajaran perlu dibangun menjadi suasana yang aman, nyaman, santai, ceria, dan menggembirakan. Suasana belajar yang tidak menegangkan serta bebas dari beban berlebihan akan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.
Metode Fun Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana pendidik menciptakan suasana belajar yang hangat dan menyenangkan. Ketika pembelajaran terasa menyenangkan, apa pun materi yang diajarkan lebih mudah diterima oleh peserta didik dengan hati yang gembira. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Hanafiah (2010:57) bahwa "suasana belajar yang menyenangkan akan mempercepat proses internalisasi materi dan memudahkan perubahan perilaku peserta didik."
Selain itu, metode pembelajaran yang bervariasi penting diterapkan agar siswa tidak merasa jenuh. Apabila kegiatan belajar dikemas dalam suasana yang fun, maka siswa akan memberikan reaksi positif terhadap pembelajaran. Menurut Sardiman (2011:89), motivasi belajar siswa akan meningkat apabila suasana belajar berlangsung dalam kondisi yang menyenangkan.
Sebaliknya, kegiatan belajar yang kaku, monoton, dan tanpa suasana menyenangkan dapat menimbulkan rasa malas pada peserta didik. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang menggembirakan. Belajar dalam suasana yang menyenangkan akan membantu peserta didik menguasai materi lebih cepat dan lebih efektif.
Penerapan metode Fun Learning dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan kedekatan emosional antara guru dan peserta didik. Suasana belajar yang fun melapangkan jalan siswa untuk mendayagunakan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal, mendorong keterlibatan aktif, dan menumbuhkan kesungguhan dalam belajar (Sanjaya, 2011:117). Dalam konteks ini, guru bukan hanya penyampai materi, melainkan juga "teman main" intelektual bagi siswa.
Salah satu aspek penting dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan adalah melibatkan partisipasi aktif siswa di dalam kelas. Dengan membangun komunikasi yang efektif, guru dapat lebih memahami kebutuhan dan keinginan siswa. Sebaliknya, tanpa komunikasi yang hangat, siswa mungkin merasa canggung berinteraksi dengan guru, yang akhirnya berdampak pada proses belajar mengajar (Uno, 2012:65).
Ada beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam metode Fun Learning, di antaranya:
a. Belajar Sambil Bermain
Belajar sambil bermain bukan hanya sekadar hiburan, tapi juga kunci rahasia mengaktifkan nalar siswa tanpa mereka sadari. Contoh sederhana: mengajarkan penjumlahan dengan menghitung jumlah pintu di sekolah atau kursi di kelas. Menurut Frost (2010:89), karakteristik bermain antara lain:
1. Pleasurable: Bermain itu menyenangkan, bukan kayak menghafal tabel perkalian sebelum tidur.
2. Symbolic: Anak-anak sering berpura-pura, seperti memasak nasi goreng imajiner.
3. Active: Bermain melibatkan aktivitas fisik aktif.
4. Voluntary: Bermain atas kemauan sendiri, bukan karena ancaman nilai merah.
5. Self Motivating: Bermain menjadi ganjaran itu sendiri.
b. Kegiatan Outdoor
Belajar di luar kelas bukan berarti siswa hanya lari-larian tanpa arah. Guru bisa mengaitkannya dengan materi, seperti menanam pohon ketela atau cabe. Outdoor learning membantu membangun karakter dan memperluas wawasan anak-anak tentang dunia nyata (Priansa, 2014:75).
c. Belajar Sambil Bernyanyi
Sebelum mulai materi, ajak siswa bernyanyi. Lagu berfungsi membangkitkan mood sekaligus jadi pengingat (reminder) materi. Misalnya, sebelum mengajarkan alfabet, nyanyikan lagu "ABC" agar otak kanan dan kiri siswa joget bareng (Suprijono, 2009:56).
d. Belajar Sambil Mendongeng
Mendongeng bukan hanya membangkitkan imajinasi, tapi juga media menyelipkan materi pelajaran. Misalnya, saat mendongeng tentang bebek, guru bisa mengajarkan angka "2" berbentuk bebek (Isjoni, 2010:48). Belajar sambil berimajinasi, siapa takut?
e. Menggambar atau Mewarnai Sambil Belajar
Anak-anak bisa diajak menulis huruf A-Z di kertas gambar, menghiasnya, lalu mewarnai. Kalau belum bisa menulis, guru menyiapkan lembar gambar huruf untuk diwarnai. Aktivitas ini merangsang motorik halus sambil belajar (Mulyasa, 2013:142).
f. Mengingat Kartu
Metode ini bisa di-setting layaknya acara kuis TV. Caranya:
1. Siapkan kartu kecil bertuliskan jawaban.
2. Setiap jawaban dibuat dua kartu kembar.
3. Kartu dikocok dan ditata terbalik.
4. Anak membuka dua kartu setiap kali mendapat soal.
5. Jika jawaban cocok, dapat poin; kalau tidak, kartu ditutup kembali.
Permainan berlanjut sampai semua jawaban ditemukan (Dimyati & Mudjiono, 2009:129).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Fun Learning adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan berbagai strategi untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dari awal hingga akhir. Metode ini membuat siswa antusias, aktif, tanpa rasa takut atau tertekan, sehingga hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal meningkat dengan signifikan. Dari 25 siswa yang menjadi subjek penelitian, penerapan Fun Learning diharapkan mampu mengoptimalkan seluruh potensi belajar mereka secara maksimal.

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Fun Learning
Metode fun learning memiliki beberapa kelebihan, di antaranya:
a) Siswa lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari karena telah memiliki informasi awal mengenai materi tersebut. Informasi ini dapat diperoleh melalui berbagai sumber seperti buku, internet, guru, maupun narasumber ahli (Sanjaya, 2016:122).
b) Siswa memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan metode fun learning memanfaatkan teman sebaya dalam proses belajar, sehingga siswa tidak merasa sungkan untuk bertanya dan berdiskusi (Uno, 2019:98).
c) Siswa menjadi aktif, baik sebelum, saat, maupun sesudah pembelajaran berlangsung. Aktivitas mencari informasi secara mandiri sebelum pembelajaran membuat siswa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas proses belajarnya (Sudjana, 2010:45).
d) Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sangat berkembang. Siswa dituntut untuk memperoleh informasi sebelum dan setelah pembelajaran, lalu mengkomunikasikan hasil belajarnya kepada teman lain saat proses belajar berlangsung (Hamzah, 2015:76).
Namun, di balik kelebihannya, metode fun learning juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu:
a) Literatur yang terbatas. Sering kali sumber belajar yang relevan tidak tersedia secara mudah. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat menganjurkan siswa membaca buku tambahan atau mencari referensi melalui internet (Sanjaya, 2016:123).
b) Ketidakrajinan siswa dalam mencari informasi. Jika siswa kurang aktif mencari materi, maka efektivitas fun learning menurun. Oleh karena itu, guru perlu memberikan motivasi dan penghargaan kepada siswa yang aktif mencari sumber belajar dari berbagai tempat (Uno, 2019:99).
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa meskipun metode fun learning memiliki banyak kelebihan, penting bagi guru untuk mengantisipasi kekurangannya. Dengan pengelolaan yang baik, metode ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, yang berjumlah 25 orang, sehingga siswa lebih tertarik dan tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.

3. Pengaruh Metode Fun Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Teks Cerita Pendek
Metode fun learning adalah bentuk kegiatan meraih ilmu dengan cara yang sangat menyenangkan tanpa ada unsur paksaan, sehingga proses belajar mengajar dilakukan dengan prinsip "bermain sambil belajar". Kegiatan ini dirancang dengan memperhatikan psikologi perkembangan anak, sehingga dapat menghilangkan kejenuhan siswa dalam menjalani rutinitas belajar sehari-hari.
Fun learning merupakan metode yang mengedepankan penyeimbangan kerja otak siswa dalam pembelajaran. Dengan pendekatan ini, diharapkan proses membaca pemahaman teks cerita pendek menjadi lebih hidup, bermakna, dan membekas dalam memori siswa.
Menurut MacLean (1990:12), otak manusia terdiri atas tiga bagian dasar, yaitu:
a. Batang Otak, sering disebut sebagai otak reptil, terletak di dekat tengkuk. Bagian ini merupakan pusat perilaku inderawi dan naluriah untuk mempertahankan diri, khususnya dalam keadaan tertekan menghadapi bahaya. Jika proses belajar dilakukan dalam suasana tertekan—misalnya karena takut akan hukuman dari guru, orang tua, ancaman tidak lulus ujian, atau rasa malu akibat nilai buruk—maka yang bekerja dominan adalah batang otak ini.
b. Sistem Limbik, sering disebut otak mamalia atau otak bagian tengah, merupakan pusat emosi. Jika pengalaman belajar yang positif dan menyenangkan dihidupkan dalam kelas, maka sistem limbiklah yang aktif. Aktivasi limbik selama proses belajar akan meningkatkan semangat, kreativitas, dan keterikatan emosional siswa terhadap materi yang dipelajari, sehingga hasil belajar akan lebih bertahan dalam ingatan jangka panjang.
c. Neokorteks, dikenal juga sebagai otak belajar atau otak berpikir, merupakan pusat pengolahan bahasa, berpikir abstrak, berpikir sadar, perencanaan masa depan, dan pemecahan masalah. Aktivitas neokorteks sangat berperan dalam pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi, termasuk dalam membaca pemahaman teks cerita pendek.
Penggunaan metode fun learning dalam pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal yang berjumlah 25 orang diharapkan dapat mengoptimalkan kerja ketiga bagian otak tersebut. Ketiga bagian otak ini, batang otak, sistem limbik, dan neokorteks, saling berhubungan dan memperkuat satu sama lain. Pembelajaran akan mencapai hasil optimal apabila seluruh bagian ini terlibat secara harmonis.

[bookmark: _Hlk196590775]2.3 Kerangka Berpikir
Penelitian ini berawal dari pengamatan terhadap kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, yang menunjukkan adanya permasalahan signifikan terkait rendahnya hasil belajar siswa dalam membaca pemahaman teks cerita pendek.  Permasalahan ini tidak hanya sekadar angka yang rendah pada hasil ulangan, tetapi juga termanifestasi dalam berbagai indikator perilaku dan proses pembelajaran di kelas. Secara spesifik, indikator-indikator tersebut meliputi:
1) Kurangnya perhatian siswa saat guru menyampaikan materi
2) Kesulitan memecahkan persoalan teks yang mencerminkan lemahnya keterampilan berpikir kritis dan analisis.    
3) Minimnya partisipasi aktif pembelajaran didominasi oleh guru, sementara siswa cenderung pasif.
4) Keterlambatan penyelesaian tugas
5) Metode ceramah yang monotonyang membuat suasana kelas menjadi kaku.
Kondisi ini, jika dibiarkan berkelanjutan, dapat menimbulkan dampak negatif yang lebih luas, seperti menurunnya minat belajar siswa secara keseluruhan, berkembangnya sikap apatis terhadap pelajaran, dan terhambatnya pengembangan potensi siswa secara optimal.    
Untuk mengatasi permasalahan kompleks ini, penelitian ini menawarkan solusi berupa penerapan metode Fun Learning dalam pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek.  Metode ini dipilih karena karakteristiknya yang sangat relevan dengan kebutuhan siswa dan tuntutan pembelajaran yang efektif di abad ke-21.    

[bookmark: _Hlk196590787]2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan pada perumusan masalah. Menurut Sugiyono (2017:91), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana jawaban tersebut masih perlu dibuktikan melalui data empiris di lapangan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya perlu dibuktikan melalui penelitian. Dengan kata lain, kebenaran dan keabsahan hipotesis baru dapat diketahui setelah dilakukan pengujian empiris.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a) H₀ (Hipotesis nol): Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode fun learning terhadap hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
b) Hₐ (Hipotesis alternatif): Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode fun learning terhadap hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
Penelitian ini dilakukan terhadap 25 siswa kelas IV sebagai subjek penelitian. Dengan adanya pengujian hipotesis ini, diharapkan dapat diketahui apakah metode fun learning benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek.

[bookmark: _Hlk196590798]2.5 Penelitian yang Relevan
Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini disajikan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang telah dilakukan:
1. Penelitian oleh Rika Nurjannah (2013) yang berjudul "Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 1 Bungkuk Kec. Marga Sekampung TP. 2013/2014". Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas pembelajaran baik dari sisi guru maupun siswa. Selain itu, skor tes siswa juga mengalami peningkatan setiap siklusnya. Ketuntasan siswa meningkat setiap siklusnya: siklus pertama mencapai 67,40%, siklus kedua mencapai 71,54%, dan siklus ketiga mencapai 79,98%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Penelitian oleh Fandi Israwan (2016) yang berjudul "Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IVB SDIT Al Muhsin Metro Tahun Pelajaran 2015/2016". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I, rata-rata hasil tes mencapai 47,76 dengan rata-rata uji N-Gain sebesar 0,11 yang diinterpretasikan sebagai "rendah". Namun, pada siklus II, rata-rata hasil tes meningkat menjadi 69,06 dengan rata-rata uji N-Gain sebesar 0,37 yang diinterpretasikan sebagai "sedang", serta 69% siswa mampu mencapai KKM. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Peneliti menggunakan hasil penelitian tersebut sebagai referensi dan melakukan kajian lebih dalam tentang pelaksanaan peningkatan hasil belajar terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diteliti dan kelas yang menjadi objek penelitian. Rika Nurjannah meneliti mata pelajaran IPA di kelas V, sementara penelitian ini fokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV.
Peneliti memilih topik ini dengan harapan dapat membuktikan bahwa penerapan metode Fun Learning akan memberikan hasil yang lebih baik dalam peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
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[bookmark: bookmark48]BAB III
[bookmark: bookmark49]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Hlk196590818]3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan keseluruhan prosedur pelaksanaan penelitian yang meliputi pengumpulan data dan pengolahan data yang telah ditentukan. Sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experimental research).
Menurut Sugiyono (2017:75), penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui sejauh mana metode Fun Learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal, dilakukan analisis terhadap nilai peserta didik antara kelompok yang diberi perlakuan dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan.
Jenis eksperimen yang digunakan adalah control group pre-test post-test design. Dengan desain ini, peneliti menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan pre-test, kemudian perlakuan menggunakan metode Fun Learning, dan akhirnya post-test. Sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan pre-test dan post-test tanpa perlakuan Fun Learning. Adapun desain penelitian ini digambarkan pada tabel berikut:
Tabel 5
Desain Penelitian Pola Control Group Pre-test Post-test
	Kelas
	Pre-test
	Treatment
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O1
	–
	O2


Keterangan:
O1 : Observasi (pre-test) sebelum eksperimen
O2 : Observasi (post-test) setelah eksperimen
X : Perlakuan menggunakan metode Fun Learning
Jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 50 orang, yang akan dibagi menjadi 25 orang kelompok eksperimen dan 25 orang kelompok kontrol secara proporsional. Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti berupaya mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode Fun Learning terhadap hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek, mengumpulkan data kuantitatif, dan kemudian menganalisisnya menggunakan teknik analisis statistik.
Seperti dikemukakan oleh Arikunto (2019:6), dalam penelitian kuantitatif, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik untuk melihat perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

[bookmark: _Hlk196590836]3.2 Definisi Operasional Variabel
Setelah variabel-variabel diidentifikasi dan diklasifikasikan, maka variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan, yang dapat diukur atau diobservasi (Sugiyono, 2018:38).
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Variabel X)
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat atau menjadi sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode fun learning.
Metode fun learning merupakan metode pembelajaran yang variatif dan kreatif, bertujuan untuk menghindari kejenuhan siswa dalam proses belajar. Beberapa bentuk penerapan fun learning yang dapat dilakukan agar siswa tidak merasa bosan antara lain:
a. Belajar sambil bermain
b. Melakukan kegiatan outdoor
c. Belajar sambil bernyanyi
d. Belajar sambil mendongeng
e. Menggambar atau mewarnai sambil belajar
f. Mengingat kartu (flash card)
Menurut Uno (2011:102), pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sehingga hasil belajar akan lebih optimal.
2. Variabel Terikat (Variabel Y)
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam penelitian, yakni variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek pada siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah skor yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah penerapan metode fun learning.
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2010:54) adalah:
a. Faktor Internal, yakni faktor dari dalam diri siswa, seperti kondisi fisiologis (misalnya penglihatan dan pendengaran) serta kondisi psikologis (seperti intelegensi, minat, dan motivasi).
b. Faktor Eksternal, yakni faktor dari luar diri siswa, meliputi faktor lingkungan sosial (seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat) serta faktor lingkungan non-sosial (seperti keadaan alam dan sarana prasarana belajar).
c. Faktor Pendekatan Belajar, yakni strategi dan metode yang digunakan siswa dalam proses belajar.
Indikator hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. Adapun kriteria penilaian hasil belajar sebagai berikut:
Tabel 6
Indikator Hasil Belajar
	Simbol Nilai
	Predikat Huruf
	Keterangan

	80–100
	A
	Sangat Baik

	70–79
	B
	Baik

	60–69
	C
	Cukup

	50–59
	D
	Kurang

	0–49
	E
	Gagal


Penelitian ini melibatkan sebanyak 25 siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal sebagai subjek penelitian.

[bookmark: _Hlk196590854]3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal. Jumlah siswa pada kelas IV ini adalah 50 orang, yang terdiri dari dua kelas.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi tersebut. Dalam penelitian ini, sampel diambil berdasarkan ukuran dan kebutuhan penelitian, dengan syarat bahwa sampel yang dipilih benar-benar mewakili populasi yang ada. Karena jumlah populasi siswa kelas IV kurang dari 100 orang, maka peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, yang terdiri dari 25 siswa sebagai kelas eksperimen yang dikenai metode Fun Learning, dan 25 siswa lainnya sebagai kelas kontrol yang tidak dikenai metode tersebut. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa, yang terbagi dalam dua kelompok.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive atau pengambilan sampel bertujuan. Teknik ini dipilih karena peneliti ingin memastikan bahwa sampel yang diambil memiliki karakteristik homogen, sesuai dengan tujuan penelitian. Kelas IV A dipilih sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas IV B dipilih sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan menggunakan metode Fun Learning. Pemilihan kedua kelas ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek antara kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. Dengan menggunakan dua kelompok ini, peneliti dapat mengukur seberapa besar pengaruh metode Fun Learning terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal.

[bookmark: _Hlk196590866]3.4 Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tes dan dokumentasi.
1. Tes
	Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu maupun kelompok. Sebagai alat penilaian, tes merupakan suatu bentuk pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dalam bentuk tes lisan, tertulis, atau dalam bentuk perbuatan. Tes biasanya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkaitan dengan penguasaan bahan pengajaran atau pengetahuan siswa sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi membaca pemahaman teks cerita pendek. Tes diberikan pada dua kelompok:
1) Kelompok eksperimen yang menggunakan metode fun learning berjumlah 25 siswa.
2) Kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode Fun Learning, juga berjumlah 25 siswa.
Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap teks cerita pendek dan dianalisis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75, sesuai dengan standar hasil belajar yang telah disepakati.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

[bookmark: _Hlk196590880]3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian, yang dalam hal ini menggunakan metode tes. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes formatif dalam bentuk soal esai, yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Fun Learning. Tes ini disusun berdasarkan indikator dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Adapun rancangan atau kisi-kisi instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 7
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
	No.
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Bentuk Tes
	Nomor Butir Soal
	Jumlah Butir Soal

	1.
	Membaca dan memahami teks cerita pendek
	Memahami makna dan struktur cerita pendek
	Essay
	1
	5

	2.
	Menyimpulkan isi cerita pendek
	Menarik kesimpulan berdasarkan teks
	Essay
	2, 3, 4
	4

	3.
	Menganalisis karakter dalam cerita pendek
	Mengidentifikasi karakter dan konflik dalam cerita
	Essay
	5, 6, 7, 8
	4

	4.
	Menilai unsur kebahasaan dalam teks cerita pendek
	Menilai penggunaan unsur kebahasaan dalam teks cerita
	Essay
	9
	1

	Jumlah
	14


Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang terdiri dari 25 siswa dan kelompok kontrol yang juga terdiri dari 25 siswa. Peneliti menggunakan instrumen ini untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Fun Learning pada pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek.
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Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara berfikir deskriptif kuantitatif maka penulis akan mengambil data-data angka, kemudian mengumpulkan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis data setelah data terkumpul. 
 Setelah data terkumpul dari lapangan, maka data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan SPSS 20. Dalam menganalisis data tersebut maka peneliti menganalisis data dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Setelah diketahui hasil dari uji tersebut maka peneliti melakukan uji analisis data dengan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh dari metode fun learning terhadap hasil belajar siswa. 
Adapun analisis data penelitian melalui langkah-langkah berikut : 
1. Uji Normalitas  
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui data akhir yang digunakan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini akan menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 20, dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi ≥ α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Setelah mendapatkan hasil pengujian normalitas data maka dilanjutkan dengan pengujian homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan softwere SPSS dengan uji lavene statistic dengan P ≥ α = 0,05 atau probabilitas lebih besar dari 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan softwere SPSS 20. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan metode fun learning terhadap hasil belajar siswa. 
Setelah diperoleh nilai statistik hitung, kemudian mencari nilai dalam statistik tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05. Selanjutnya membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel. Jika t hitung lebih besar daripada t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika t hitung lebih kecil daripada t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk200806495]4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu instrumen soal. Suatu soal dinyatakan valid apabila nilai rhitung ≥ rtabel. Dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa dan taraf signifikan α = 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,396.
Berdasarkan hasil perhitungan melalui aplikasi SPSS 20, diketahui bahwa item soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 12, dan 15 memiliki nilai rhitung ≥ rtabel = 0,396. Sebaliknya, item soal nomor 5, 7, 11, 13, dan 14 memiliki nilai rhitung ≤ rtabel = 0,396.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 12, dan 15 dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan soal nomor 5, 7, 11, 13, dan 14 dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

2) Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen soal dapat memberikan hasil yang konsisten atau reliabel dalam mengukur hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek.
Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Alpha-Cronbach melalui aplikasi SPSS 20. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.6, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,524. Dengan jumlah sampel 25 siswa dan rtabel = 0,396, maka karena 0,524 ≥ 0,396, dapat disimpulkan bahwa instrumen soal yang digunakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian ini.

[bookmark: _Hlk200806522]4.1.2 Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol dan Eksperimen
Sebelum melakukan proses pembelajaran, peneliti melaksanakan pre-test pada dua kelas yang telah ditentukan sebagai sampel. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum pembelajaran dimulai. Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah pelaksanaan pre-test, peneliti melaksanakan proses pembelajaran pada kedua kelas dengan perlakuan yang berbeda, namun dengan materi yang sama, yaitu membaca pemahaman teks cerita pendek.
Pada kelas kontrol, peneliti mengambil sampel dari siswa kelas IV A SD Negeri 114 Pagaran Sigatal sebanyak 25 orang. Setelah pelaksanaan pre-test pada kelas kontrol, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan metode yang biasa digunakan guru mata pelajaran, yaitu metode ceramah. Dalam proses ini, siswa lebih banyak mendengarkan materi yang disampaikan, menjawab ketika diberikan pertanyaan, atau bertanya saat ada materi yang belum dipahami.
Selama proses pembelajaran di kelas kontrol berlangsung, tampak cukup banyak siswa yang mengikuti dengan baik. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kurang berkonsentrasi. Selain itu, saat peneliti memberikan kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan pendapat terkait materi, masih banyak siswa yang kurang antusias dan cenderung diam, sehingga umpan balik dari siswa kurang optimal.
Pada kelas eksperimen, peneliti mengambil sampel dari siswa kelas IV B SD Negeri 114 Pagaran Sigatal sebanyak 25 orang. Pada kelas ini, pembelajaran dilakukan menggunakan metode fun learning, yaitu melalui kegiatan bernyanyi dan bermain tebak gaya. Sebelumnya, guru menyampaikan pengantar materi tentang membaca pemahaman teks cerita pendek. Kemudian, guru mengajak siswa berdiri dan bersama-sama menyanyikan lagu terkait isi cerita dengan irama lagu “Pelangi”. Setelah itu, siswa dibagi menjadi lima kelompok, masing-masing terdiri atas lima orang.
Selanjutnya, guru menjelaskan aturan dalam bermain tebak gaya. Kelima kelompok tersebut bergiliran maju ke depan untuk menebak gaya yang diperagakan oleh temannya. Dalam setiap kelompok, satu orang bertindak sebagai pemberi clue dan yang lain sebagai penebak. Jika dalam satu kelompok tidak dapat menebak dengan benar, maka kelompok tersebut menyanyikan kembali lagu cerita dengan irama pelangi. Dalam proses pembelajaran ini, siswa terlihat sangat antusias, bersemangat, dan senang mengikuti pembelajaran.
Selain itu, siswa terlihat aktif dan percaya diri karena pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dengan teman sebaya. Siswa pun tidak segan mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami.
Setelah proses pembelajaran pada kedua kelas selesai, peneliti memberikan post-test untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil post-test ini akan terlihat apakah terdapat pengaruh dari metode fun learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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Pre-test yang dilakukan pada kelas kontrol dan eksperimen bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas tersebut. Pre-test dilaksanakan sebelum proses pembelajaran dimulai, pada kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal.
Setelah pre-test dilaksanakan pada kedua kelas, maka diperoleh gambaran mengenai kemampuan awal siswa dalam memahami teks cerita pendek. Berikut adalah nilai hasil pre-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 8
Nilai Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	No
	Kelas Kontrol
	Nilai
	Keterangan
	Kelas Eksperimen
	Nilai
	Ket.

	1
	Avisenna Y
	75
	Tuntas
	Alil
	68
	Belum Tuntas

	2
	Calisa N
	76
	Tuntas
	Aryan M
	73
	Tuntas

	3
	Coky
	69
	Belum Tuntas
	Azil
	68
	Belum Tuntas

	4
	Daffa
	73
	Tuntas
	Dewi S
	69
	Belum Tuntas

	5
	Derin
	62
	Belum Tuntas
	Dita O
	71
	Belum Tuntas

	6
	Dzaki A.W
	77
	Tuntas
	Ella A
	70
	Belum Tuntas

	7
	Elsi A
	69
	Belum Tuntas
	Gira N
	75
	Tuntas

	8
	Fani K
	61
	Belum Tuntas
	Gevara Z
	55
	Belum Tuntas

	9
	Fernando
	66
	Belum Tuntas
	Hafiz H
	60
	Belum Tuntas

	10
	Fharizky M
	70
	Belum Tuntas
	Helen
	73
	Tuntas

	11
	Ghaeza Z.A
	77
	Tuntas
	Hersya
	75
	Tuntas

	12
	Keysen
	73
	Tuntas
	Kayshan N.A
	65
	Belum Tuntas

	13
	Lakeisha N.J
	61
	Belum Tuntas
	Keyza A
	70
	Belum Tuntas

	14
	Lidya A
	77
	Tuntas
	Libby A.W
	67
	Belum Tuntas

	15
	Lindi P.M
	67
	Belum Tuntas
	M. Ragil
	72
	Belum Tuntas

	16
	M. Baqir F
	67
	Belum Tuntas
	Najwa A.M
	63
	Belum Tuntas

	17
	Najwa N
	68
	Belum Tuntas
	Natasya D P
	74
	Tuntas

	18
	Nawfa S.A
	76
	Tuntas
	Qulyubi
	75
	Tuntas

	19
	Noza
	64
	Belum Tuntas
	Rindy K
	68
	Belum Tuntas

	20
	Oki S
	74
	Tuntas
	Riski
	69
	Belum Tuntas

	21
	Oktaria
	74
	Tuntas
	Salwa
	68
	Belum Tuntas

	22
	Panji
	63
	Belum Tuntas
	Siham
	74
	Tuntas

	23
	Rakha A.R
	65
	Belum Tuntas
	Verlita R
	73
	Tuntas

	24
	Yusuf J.A
	66
	Belum Tuntas
	Zahwa Q
	67
	Belum Tuntas

	25
	Zakia R
	73
	Tuntas
	Zeanka N.M
	68
	Belum Tuntas

	
	Total
	1743
	
	Total
	1730
	

	
	Maksimum
	77
	
	Maksimum
	75
	

	
	Minimum
	61
	
	Minimum
	55
	

	
	Rata-Rata
	69,72
	
	Rata-Rata
	69,2
	



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas pada pre-test tidak jauh berbeda, yaitu 69,72 untuk kelas kontrol dan 69,2 untuk kelas eksperimen. Nilai maksimum pada kelas kontrol adalah 77 dan pada kelas eksperimen adalah 75. Nilai minimum kelas kontrol adalah 61 dan pada kelas eksperimen adalah 55.
Selain itu, jika dilihat dari KKM yang telah ditentukan yaitu 73, maka pada kelas kontrol terdapat 14 siswa yang dikategorikan belum tuntas, sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 17 siswa yang dikategorikan belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pada pre-test yang telah dilakukan, kedua kelas masih banyak yang belum mencapai ketuntasan belajar.
Berdasarkan hasil pre-test kedua kelas, berikut adalah frekuensi dan persentase hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan indikator hasil belajar:
Tabel 9
Frekuensi dan Persentase Hasil Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Hasil Belajar
	Simbol Angka
	Simbol Huruf
	Predikat
	Frekuensi VA
	Frekuensi VB
	Persentase VA
	Persentase VB

	80–100
	A
	Sangat Baik
	0
	0
	0%
	0%

	70–79
	B
	Baik
	12
	12
	48%
	48%

	60–69
	C
	Cukup
	13
	12
	52%
	48%

	50–59
	D
	Kurang
	0
	1
	0%
	4%

	0–49
	E
	Gagal
	0
	0
	0%
	0%

	
	
	Jumlah
	25
	25
	100%
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari kedua kelas tersebut terdapat 48% siswa dalam kategori baik. Pada kelas eksperimen terdapat 48% siswa dalam kategori cukup dan 4% siswa dalam kategori kurang, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 52% siswa dalam kategori cukup.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada pre-test menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa masih tergolong rendah, dan banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar.
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Pada proses pembelajaran di kelas kontrol, siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh peneliti. Proses pembelajaran di kelas kontrol ini lebih didominasi oleh guru dalam menyampaikan materi, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Berbeda halnya dengan kelas eksperimen, pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa tampak lebih antusias dan aktif. Dari proses pembelajaran yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil post-test siswa sebagai berikut:
Tabel 10
Nilai Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	No
	Kelas Kontrol
	Nilai
	Keterangan
	Kelas Eksperimen
	Nilai
	Keterangan

	1
	Avisenna Y
	83
	Tuntas
	Alil
	73
	Tuntas

	2
	Calisa N
	85
	Tuntas
	Aryan M
	78
	Tuntas

	3
	Coky
	73
	Tuntas
	Azil
	70
	Belum Tuntas

	4
	Daffa
	73
	Tuntas
	Dewi S
	82
	Tuntas

	5
	Derin
	69
	Belum Tuntas
	Dita O
	74
	Tuntas

	6
	Dzaki A.W
	78
	Tuntas
	Ella A
	78
	Tuntas

	7
	Elsi A
	69
	Belum Tuntas
	Gira N
	83
	Tuntas

	8
	Fani K
	83
	Tuntas
	Gevara Z
	71
	Belum Tuntas

	9
	Fernando
	78
	Tuntas
	Hafiz H
	72
	Belum Tuntas

	10
	Fharizky M
	72
	Belum Tuntas
	Helen
	85
	Tuntas

	11
	Ghaeza Z.A
	72
	Belum Tuntas
	Hersya
	90
	Tuntas

	12
	Keysen
	77
	Tuntas
	Kayshan N.A
	75
	Tuntas

	13
	Lakeisha N.J
	75
	Tuntas
	Keyza A
	86
	Tuntas

	14
	Lidya A
	79
	Tuntas
	Libby A.W
	85
	Tuntas

	15
	Lindi P.M
	70
	Belum Tuntas
	M. Ragil
	86
	Tuntas

	16
	M. Baqir F
	73
	Tuntas
	Najwa A.M
	72
	Belum Tuntas

	17
	Najwa N
	68
	Belum Tuntas
	Natasya D P
	93
	Tuntas

	18
	Nawfa S.A
	85
	Tuntas
	Qulyubi
	95
	Tuntas

	19
	Noza
	72
	Belum Tuntas
	Rindy K
	82
	Tuntas

	20
	Oki S
	80
	Tuntas
	Riski
	75
	Tuntas

	21
	Oktaria
	80
	Tuntas
	Salwa
	76
	Tuntas

	22
	Panji
	72
	Belum Tuntas
	Siham
	91
	Tuntas

	23
	Rakha A.R
	70
	Belum Tuntas
	Verlita R
	80
	Tuntas

	24
	Yusuf J.A
	73
	Tuntas
	Zahwa Q
	71
	Belum Tuntas

	25
	Zakia R
	76
	Tuntas
	Zeanka N.M
	82
	Tuntas

	Total Nilai
	1885
	
	Total Nilai
	2005
	

	Nilai Maksimum
	85
	
	Nilai Maksimum
	95
	

	Nilai Minimum
	68
	
	Nilai Minimum
	70
	

	Rata-rata
	75,4
	
	Rata-rata
	80,2
	



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas setelah melalui proses pembelajaran yang berbeda menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 80,2 ≥ 75,4. Selain itu, nilai maksimum pada kelas eksperimen juga lebih tinggi (95 ≥ 85), dan nilai minimum kelas kontrol (68) lebih rendah daripada kelas eksperimen (70).
Jika mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 73, maka dari masing-masing kelas yang terdiri atas 25 siswa, terdapat 9 siswa di kelas kontrol dan 5 siswa di kelas eksperimen yang belum mencapai KKM. Dengan demikian, jumlah siswa yang tuntas dalam proses pembelajaran di kelas kontrol adalah 16 siswa, sedangkan di kelas eksperimen sebanyak 20 siswa.
Berdasarkan hasil post-test tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini tentu sejalan dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Jika dalam suatu kelas terdapat banyak siswa yang aktif dan memperhatikan dengan saksama, maka kemungkinan besar mereka akan lebih mudah memahami materi pembelajaran.
Berdasarkan hasil post-test kedua kelas, maka diperoleh frekuensi dan persentase hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan indikator hasil belajar sebagai berikut:
Tabel 11
Frekuensi dan Persentase Hasil Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Hasil Belajar
	Simbol Angka
	Simbol Huruf
	Predikat
	Frekuensi V A
	Frekuensi V B
	Persentase V A
	Persentase V B

	80–100
	A
	Sangat Baik
	6
	13
	24%
	52%

	70–79
	B
	Baik
	16
	12
	64%
	48%

	60–69
	C
	Cukup
	3
	0
	12%
	0%

	50–59
	D
	Kurang
	0
	0
	0%
	0%

	0–49
	E
	Gagal
	0
	0
	0%
	0%

	Jumlah
	
	
	25
	25
	100%
	100%



Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada kelas kontrol (V A), siswa yang memperoleh predikat sangat baik (nilai 80–100) berjumlah 6 orang, sedangkan pada kelas eksperimen (V B) sebanyak 13 orang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan predikat sangat baik pada post-test lebih banyak terdapat di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
Selanjutnya, untuk predikat baik (nilai 70–79), terdapat 16 siswa di kelas kontrol dan 12 siswa di kelas eksperimen. Meskipun jumlah siswa dengan predikat baik lebih banyak di kelas kontrol, terdapat 3 siswa pada kelas kontrol yang masuk dalam kategori cukup (nilai 60–69), sedangkan pada kelas eksperimen tidak terdapat siswa dalam kategori tersebut.
Berdasarkan hasil post-test dari kedua kelas tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Sementara itu, kelas kontrol juga mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu optimal. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan setelah proses pembelajaran dilakukan.
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1) Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan di kelas kontrol (V A), terlihat adanya perubahan nilai sebagai dampak dari proses pembelajaran. Berikut ini adalah tabel hasil belajar siswa kelas kontrol:
Tabel 12
Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
	No
	Nama Siswa
	Pre-Test
	Keterangan
	Post-Test
	Keterangan

	1
	Avisenna Y
	75
	Tuntas
	83
	Tuntas

	2
	Calisa N
	76
	Tuntas
	85
	Tuntas

	3
	Coky
	69
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	4
	Daffa
	73
	Tuntas
	73
	Tuntas

	5
	Derin
	62
	Belum Tuntas
	69
	Belum Tuntas

	6
	Dzaki A.W
	77
	Tuntas
	78
	Tuntas

	7
	Elsi A
	69
	Belum Tuntas
	69
	Belum Tuntas

	8
	Fani K
	61
	Belum Tuntas
	83
	Tuntas

	9
	Fernando
	66
	Belum Tuntas
	78
	Tuntas

	10
	Fharizky M
	70
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	11
	Ghaeza Z.A
	77
	Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	12
	Keysen
	73
	Tuntas
	77
	Tuntas

	13
	Lakeisha N.J
	61
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	14
	Lidya A
	77
	Tuntas
	79
	Tuntas

	15
	Lindi P.M
	67
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	16
	M. Baqir F
	67
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	17
	Najwa N
	68
	Belum Tuntas
	68
	Belum Tuntas

	18
	Nawfa S.A
	76
	Tuntas
	85
	Tuntas

	19
	Noza
	64
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	20
	Oki S
	74
	Tuntas
	80
	Tuntas

	21
	Oktaria
	74
	Tuntas
	80
	Tuntas

	22
	Panji
	63
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	23
	Rakha A.R
	65
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	24
	Yusuf J.A
	66
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	25
	Zakia R
	73
	Tuntas
	76
	Tuntas

	Statistik
	Pre-Test
	Post-Test

	Total Nilai
	1743
	1885

	Nilai Maksimum
	77
	85

	Nilai Minimum
	61
	68

	Rata-Rata
	69,72
	75,4



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. Nilai minimum meningkat dari 61 menjadi 68, dan nilai maksimum meningkat dari 77 menjadi 85. Nilai rata-rata juga mengalami kenaikan dari 69,72 menjadi 75,4. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan positif hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal setelah pembelajaran berlangsung.
2) Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
Setelah sebelumnya dilakukan pre-test dan kemudian dilanjutkan dengan post-test setelah proses pembelajaran menggunakan metode fun learning, maka terlihat adanya perbedaan hasil belajar siswa. Adapun perbedaan antara hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel hasil belajar berikut:
Tabel 13
Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Pre-Test
	Keterangan
	Post-Test
	Keterangan

	1
	Alil
	68
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	2
	Aryan M
	73
	Tuntas
	78
	Tuntas

	3
	Azil
	68
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	4
	Dewi S
	69
	Belum Tuntas
	82
	Tuntas

	5
	Dita O
	71
	Belum Tuntas
	74
	Tuntas

	6
	Ella A
	70
	Belum Tuntas
	78
	Tuntas

	7
	Gira N
	75
	Tuntas
	83
	Tuntas

	8
	Gevara Z
	55
	Belum Tuntas
	71
	Belum Tuntas

	9
	Hafiz H
	60
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	10
	Helen
	73
	Tuntas
	85
	Tuntas

	11
	Hersya
	75
	Tuntas
	90
	Tuntas

	12
	Kayshan N.A
	65
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	13
	Keyza A
	70
	Belum Tuntas
	86
	Tuntas

	14
	Libby A.W
	67
	Belum Tuntas
	85
	Tuntas

	15
	M. Ragil
	72
	Belum Tuntas
	86
	Tuntas

	16
	Najwa A.M
	63
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	17
	Natasya D P
	74
	Tuntas
	93
	Tuntas

	18
	Qulyubi
	75
	Tuntas
	95
	Tuntas

	19
	Rindy K
	68
	Belum Tuntas
	82
	Tuntas

	20
	Riski
	69
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	21
	Salwa
	68
	Belum Tuntas
	76
	Tuntas

	22
	Siham
	74
	Tuntas
	91
	Tuntas

	23
	Verlita R
	73
	Tuntas
	80
	Tuntas

	24
	Zahwa Q
	67
	Belum Tuntas
	71
	Belum Tuntas

	25
	Zeanka N.M
	68
	Belum Tuntas
	82
	Tuntas

	
	Pre-Test
	Post-Test

	Total Nilai
	1730
	2005

	Nilai Maksimum
	75
	95

	Nilai Minimum
	55
	70

	Nilai Rata-rata
	69,2
	80,2



Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari nilai minimum yang awalnya 55 meningkat menjadi 70 setelah proses pembelajaran. Nilai maksimum juga mengalami peningkatan dari 75 menjadi 95. Nilai rata-rata siswa juga meningkat dari 69,2 menjadi 80,2.


3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Data Deskriptif
Analisis statistika deskriptif bertujuan memberikan gambaran umum mengenai data agar lebih mudah dipahami. Statistika deskriptif menjelaskan karakteristik dasar dari kumpulan data. Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14
Hasil Analisis Deskriptif
[image: ]
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, diketahui bahwa:
a) Nilai pre-test pada kelas eksperimen tertinggi adalah 75, nilai terendah 55, dan rata-rata 69,2.
b) Nilai post-test pada kelas eksperimen tertinggi adalah 95, nilai terendah 70, dan rata-rata 80,2.
c) Pada kelas kontrol, nilai pre-test tertinggi adalah 77, terendah 61, dan rata-rata 69,72.
d) Sementara itu, nilai post-test tertinggi pada kelas kontrol adalah 85, terendah 68, dan rata-rata 75,4.


b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat mutlak sebelum melakukan analisis statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 20 dengan kriteria pengujian: apabila nilai signifikansi ≥ α = 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji normalitas yang diperoleh ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 15
Hasil Analisis Uji Normalitas
	Tes
	Kelas
	Sig. (Signifikansi)

	Pre-test
	Eksperimen
	0,079

	Pre-test
	Kontrol
	0,063

	Post-test
	Eksperimen
	0,200

	Post-test
	Kontrol
	0,012



Berdasarkan kriteria pengujian, apabila nilai signifikansi ≥ α = 0,05 maka data berdistribusi normal. Nilai signifikansi pre-test kelas eksperimen adalah 0,079 ≥ 0,05 dan nilai signifikansi pre-test kelas kontrol adalah 0,063 ≥ 0,05, yang artinya data awal atau pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Data akhir atau post-test kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi 0,200 dan post-test kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 0,012. Berdasarkan kriteria pengujian, nilai signifikansi post-test kelas eksperimen adalah 0,200 ≥ 0,05 dan nilai signifikansi post-test kelas kontrol adalah 0,012. Dengan demikian, data post-test kelas eksperimen berdistribusi normal, sedangkan data post-test kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, dalam tahap selanjutnya perlu kehati-hatian dalam memilih jenis uji statistik, karena tidak seluruh data berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiliki varians yang homogen. Kedua kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian diuji homogenitas terlebih dahulu untuk memastikan kesamaan karakteristik sebelum perlakuan.
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 20 dengan kriteria pengujian: apabila hasil uji menunjukkan bahwa P ≥ α = 0,05, maka data bersifat homogen. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data awal (pre-test) ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 17
Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pre-test
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Berdasarkan hasil pengujian homogenitas data awal (pre-test) menggunakan SPSS 20, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,179 ≥ 0,05. Artinya, data pre-test bersifat homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen atau memiliki varians yang sama.
Selanjutnya, hasil perhitungan uji homogenitas data akhir (post-test) ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 18
Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Post-test
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Berdasarkan hasil pengujian homogenitas pada data akhir (post-test) menggunakan SPSS 20, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,050. Karena nilai ini tepat sama dengan batas α = 0,05, maka data dianggap masih dalam kategori homogen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen, dan uji hipotesis selanjutnya dapat dilakukan.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t-test.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Langkah 1: Merumuskan Hipotesis
Ho = µ₁ ≤ µ₂
Ha = µ₁ ≥ µ₂
Keterangan:
µ₁ = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode fun learning
µ₂ = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional

Langkah 2: Menentukan Kriteria Pengujian
Jika t hitung ≥ dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Langkah 3: Menentukan Nilai t Tabel
Menentukan t tabel dengan df = (n₁ + n₂ - 2) = (25 + 25 – 2) = 48 dengan taraf signifikan α = 0,05 sehingga diperoleh t tabel = 1,677.

Langkah 4: Analisis Data
Adapun hasil analisis data adalah pada tabel berikut:
Tabel 19
Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 20.
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Adapun hasil analisis uji hipotesis adalah pada tabel berikut:

Tabel 20
Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 20
[image: ]

Langkah 5: Penarikan Kesimpulan
Hasil uji-t terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel hasil analisis di atas. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai t hitung = 2,668, lebih besar dari t tabel = 1,677 atau 2,668 ≥ 1,677. Karena t hitung ≥ t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diambil adalah terdapat pengaruh yang signifikan nilai tes akhir antara siswa yang diajar dengan metode fun learning dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa dari dua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen, pada setiap tes memunculkan hasil yang berbeda. Artinya, bahwa pengetahuan siswa antara pre-test dan post-test terlihat berbeda baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen, yang dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh siswa. Perbedaan ini terjadi karena, tentu, pengetahuan siswa akan bertambah setelah diberikan materi pembelajaran.
Dari hasil penelitian dapat kita lihat bahwa sebelum proses pembelajaran, peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelas tersebut. Dari pre-test yang telah dilakukan, maka diketahui rata-rata hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak jauh berbeda, di mana rata-rata nilai pre-test kelas kontrol adalah 69,72, sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 69,2.
Setelah dilakukan pre-test pada kedua kelas tersebut, maka proses pembelajaran dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, peneliti menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Pada kelas eksperimen, dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan metode fun learning, yaitu belajar sambil bermain dan bernyanyi, di mana dalam proses pembelajaran ini mengedepankan suasana belajar yang menyenangkan dan menyertakan partisipasi siswa di dalam kelas.
Setelah kedua kelas tersebut melaksanakan proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, maka terlihat perbedaan yang signifikan pada post-test yang diberikan, yakni kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 75,4, sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 80,2.
Berdasarkan pemaparan di atas membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah dilakukan proses pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian ini terlihat bahwa hasil belajar yang didapat setelah proses pembelajaran dari kedua kelas tersebut mengalami peningkatan yang berbeda.
Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan, yaitu dari 69,2 meningkat menjadi 80,2, atau dengan kata lain yang awalnya 48% siswa masuk dalam kategori baik, kemudian meningkat menjadi 52% siswa termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan nilai maksimum 95, maka pada post-test ini, kelas eksperimen hanya tinggal 5 siswa yang dinyatakan belum tuntas.
Pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan, namun tidak lebih besar dari kelas eksperimen, yaitu dengan rata-rata pre-test 69,72 atau masih terdapat 48% siswa yang masuk dalam kategori baik, dengan 14 siswa dalam kategori belum tuntas. Kemudian setelah proses pembelajaran meningkat menjadi 75,4 dengan nilai maksimum 85, di mana 24% masuk dalam kategori sangat baik, 64% dalam kategori baik, dan 12% dalam kategori cukup, dengan masih terdapat 9 siswa yang belum tuntas.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari kedua kelas tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan dalam penggunaan metode fun learning. Kemudian, pada penelitian ini peneliti menggunakan uji-t untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari metode fun learning. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di mana data yang digunakan adalah hasil post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sebelumnya telah menjalani proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS 20, maka diperoleh nilai thitung = 2,668. Kemudian, dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh ttabel yaitu 1,677.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa thitung ≥ ttabel yaitu 2,668 ≥ 1,677, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh antara penggunaan metode fun learning terhadap hasil belajar di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode fun learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil perolehan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, yaitu dengan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh nilai thitung = 2,668 lebih besar dari ttabel = 1,677. Selain itu, dilihat dari hasil perhitungan post-test kelas eksperimen yang menggunakan metode fun learning, maka diketahui nilai rata-rata 80,2 yang menunjukkan bahwa nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 75,4.
Peningkatan tersebut terjadi karena dengan menggunakan metode fun learning siswa menjadi lebih antusias dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Melalui metode pembelajaran ini, siswa tidak hanya menjadi aktif, namun juga melatih kekompakan antar siswa sehingga siswa satu dengan lainnya lebih saling dekat dan belajar kerja sama dengan baik. Hal tersebut tentu akan menjadikan pembelajaran lebih baik dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Dengan demikian, pada penelitian ini terdapat pengaruh antara metode fun learning terhadap hasil belajar di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal.


5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak:
1. Bagi Guru
a) Disarankan kepada guru-guru di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal, khususnya guru kelas IV, untuk mempertimbangkan penggunaan metode Fun Learning dalam pembelajaran membaca pemahaman teks cerita pendek. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan membuat suasana belajar lebih menyenangkan.
b) Guru dapat berinovasi lebih lanjut dalam mengembangkan variasi aktivitas Fun Learning agar pembelajaran tidak monoton dan selalu menarik minat siswa.
2. Bagi Siswa
a) Diharapkan siswa dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama ketika guru menerapkan metode Fun Learning. Keaktifan siswa sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan pencapaian hasil belajar yang optimal.
b) Siswa diharapkan dapat terus berlatih membaca pemahaman teks cerita pendek dengan berbagai strategi agar kemampuan literasi mereka semakin meningkat.


3. Bagi Sekolah
a) Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai untuk penerapan metode pembelajaran inovatif seperti Fun Learning, termasuk penyediaan sumber daya dan pelatihan bagi guru.
b) Sekolah dapat mendorong guru-guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas atau pengembangan kurikulum berbasis metode yang terbukti efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan materi yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, atau membandingkan efektivitas metode Fun Learning dengan metode pembelajaran inovatif lainnya.
b) Dapat juga dilakukan penelitian lanjutan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi efektivitas metode Fun Learning serta dampaknya terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun 	: Sri Kholidah
Satuan Pendidikan 	: SD Negeri 114 Pagaran Sigatal
Mata Pelajaran 	: Bahasa Indonesia
Jenjang/Fase 	: SD / Fase B
Kelas/Semester 	: IV / Ganjil
Materi 	: Membaca Pemahaman Teks Cerita Pendek
Metode 	: Fun Learning
Alokasi Waktu 	: 2 × 35 menit
Tahun Penyusunan 	: 2025
II. KOMPETENSI AWAL
Peserta didik telah mengenal struktur dasar teks cerita pendek dan mampu menceritakan kembali isi cerita dengan kata-kata sendiri.

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA
· Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.
· Bernalar kritis.
· Kreatif.
· Mandiri.
· Bergotong royong.

IV. SARANA DAN PRASARANA
· Perangkat elektronik (laptop, proyektor)
· Artikel daring (cerita pendek anak)
· Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
· Buku pendamping Bahasa Indonesia

V. TARGET PESERTA DIDIK
Siswa kelas IV yang telah mengenal teks narasi sederhana dan mampu berinteraksi aktif dalam kelompok kecil.

VI. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
· Pendekatan : Saintifik
· Model : Cooperative Learning
· Metode : Fun Learning (Belajar sambil bermain, kuis, tebak gaya)

KOMPONEN INTI

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Menganalisis isi dan struktur teks cerita pendek dan mengungkapkan kembali dengan bahasa lisan dan tulisan sederhana.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu:
· Menyimpulkan isi teks cerita pendek.
· Mengidentifikasi tokoh dan alur cerita.
· Menyampaikan hasil pemahaman secara kreatif.

III. PEMAHAMAN BERMAKNA
Membaca teks cerita pendek bukan cuma soal tahu "Siapa makan siapa", tapi memahami pesan dan makna yang tersembunyi di balik kata-kata.

IV. PERTANYAAN PEMANTIK
· Apa yang akan terjadi kalau tokoh utama cerita bertindak sebaliknya?
· Apa pesan penting yang kamu tangkap dari cerita tersebut?

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Tahap
	Rangkaian Kegiatan
	Metode
	Waktu

	Kegiatan Awal
	1. Guru menyapa siswa dengan ice breaking lucu. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
3. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman siswa tentang membaca cerita pendek (apersepsi). 
4. Guru membangkitkan motivasi dan semangat belajar siswa.
	· Fun Ice Breaking 
· Ceramah
· Diskusi
· Motivasi singkat
	10 menit

	Kegiatan Inti
	1. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil. 
2. Aktivitas membaca dan memahami teks: 
a) Membaca teks cerita pendek sederhana secara terpimpin. 
b) Diskusi isi cerita dalam kelompok. 
c) Menjawab LKPD berisi pertanyaan pemahaman. 
d) Membuat peta konsep isi cerita (Mind Mapping). 
e) Mempresentasikan hasil diskusi secara kreatif. 
3. Guru memberikan umpan balik singkat atas hasil diskusi dan presentasi. 
4. Bersama siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini.
	· Cooperative Learning
· Membaca
· Diskusi
Kelompok
· Fun Quiz
· Presentasi
· Refleksi Kilat 

	50 menit

	Kegiatan Akhir
	1. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan tugas lanjutan: membuat satu paragraf cerita pendek bertema "Petualangan Seru".
	
	10 menit



VI. ASESMEN
· Formatif: Kuis singkat, hasil diskusi kelompok, peta konsep.
· Sumatif: Tes lisan dan tertulis tentang isi dan pesan cerita.

VII. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
· Pengayaan:
Siswa membuat cerita pendek dengan tema bebas minimal 5 paragraf.
· Remedial:
Bimbingan membaca satu-satu dan latihan menjawab soal dengan cerita baru.

VIII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
· Refleksi Guru:
Apakah siswa antusias? Apakah semua kelompok aktif? Catat hambatan dan solusi ringan.
· Refleksi Peserta Didik:
Apa bagian paling seru dari pembelajaran hari ini? Ceritain pakai 1 kalimat singkat!

IX. GLOSARIUM
· Fun Learning: Metode belajar yang seru, bikin siswa ketawa, tapi tetap belajar.
· Teks Cerita Pendek: Cerita fiksi yang singkat dan punya satu masalah utama.
· Tebak Gaya: Permainan menebak kata atau peristiwa lewat gerakan tubuh.

X. DAFTAR PUSTAKA
· Isjoni. (2013). Pembelajaran Menyenangkan.
· Hanafiah. (2010). Belajar dan Pembelajaran.
· Sudjana, Nana. (2011). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.
· Tarigan, H.G. (2008). Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.

Medan, Juli 2025
Guru Model


…………………

Lampiran 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD)

Bahasa Indonesia Kelas IV
Materi	: Membaca Pemahaman Teks Cerita Pendek
Tema	: "Serunya Petualangan Kecil Kita"

Identitas Peserta Didik
Nama	:.................................................................
	 .................................................................
	 .................................................................
	 .................................................................
Kelas	:.................................................................
Hari/Tanggal	: ................................................................

Petunjuk Pengerjaan
1. Bacalah teks cerita pendek dengan penuh semangat! 
2. Ikuti tugas dengan gaya Fun Learning: kreatif, seru, dan kerja bareng teman.
3. Kerjakan dalam kelompok kecil (3-4 orang).
Teks Cerita Pendek: "Petualangan Si Beni"

Petualangan Si Beni
Di sebuah desa yang asri, hiduplah seorang anak laki-laki bernama Beni. Beni dikenal sebagai anak yang ceria dan suka berpetualang. Suatu hari, Beni bertemu dengan teman-temannya, Rina dan Toni, di dekat kebun Pak Tani yang terkenal dengan cerita harta karun tersembunyi.
Adegan 1:
Beni: "Hai, teman-teman! Lihat, kebun Pak Tani! Aku dengar ada harta karun tersembunyi di sana."
Rina: "Harta karun? Serius, Beni? Aku cuma dengar Pak Tani menanam sayuran dan buah-buahan."
Toni: "Mungkin itu cuma cerita lama, Rin. Tidak mungkin ada harta karun sungguhan."
Beni: "Tapi aku penasaran! Bagaimana kalau kita cari? Pasti seru!"
Rina: "Hmm, baiklah. Tapi kita harus izin dulu sama Pak Tani."
Adegan 2:
Beni, Rina, dan Toni menghampiri Pak Tani yang sedang mencangkul di kebun.
Beni: "Selamat pagi, Pak Tani! Kami mau bertanya, apa benar ada harta karun tersembunyi di kebun ini?"
Pak Tani: (Tertawa) "Harta karun? Oh, ada, ada! Harta karun yang sangat berharga."
Toni: "Benarkah, Pak? Di mana letaknya?"
Pak Tani: "Harta karun itu tidak berupa emas atau permata, anak-anak. Tapi berupa hasil kebun yang melimpah. Sayuran dan buah-buahan yang sehat dan bergizi."
Rina: "Oh, jadi itu maksudnya, Pak?"
Adegan 3:
Beni, Rina, dan Toni tampak kecewa.
Beni: "Aku kira harta karunnya berupa koin emas atau peti harta karun."
Pak Tani: "Harta karun yang sebenarnya adalah apa yang kita tanam dan kita rawat. Lihatlah, kebun ini memberikan kita makanan yang sehat. Itu jauh lebih berharga daripada emas."
Toni: "Iya, Pak. Kami jadi mengerti."
Rina: "Terima kasih, Pak Tani, sudah memberi kami pelajaran berharga."
Adegan 4:
Beni, Rina, dan Toni membantu Pak Tani memanen sayuran.
Beni: "Wah, wortelnya besar-besar sekali!"
Rina: "Tomatnya juga merah dan segar!"
Toni: "Aku jadi lapar. Pasti enak kalau dimakan."
Pak Tani: "Nah, ini dia harta karun yang sebenarnya. Mari kita nikmati bersama!"
Mereka tertawa riang sambil memanen hasil kebun. Beni, Rina, dan Toni akhirnya menyadari bahwa harta karun yang sesungguhnya adalah kebaikan alam dan hasil kerja keras. Mereka pulang dengan membawa sayuran segar dan hati yang gembira. 
Setelah membaca cerita, kelompokmu membuat drama singkat tentang satu adegan favorit dari ceridari cerita tersebut!
· Boleh improvisasi gaya bicara dan gerak tubuh.
· Peran dibagi rata di kelompok.
· Durasi maksimal: 3 menit.

Lampiran 3
LEMBAR PENILAIAN
Materi	: Membaca Pemahaman Teks Cerita Pendek
Tema	: "Serunya Petualangan Kecil Kita"
Kelompok	     :
Tanggal Penilaian: .....................................
Aspek Penilaian Drama Singkat
	No
	Aspek yang Dinilai
	Kriteria Penilaian
	Skor Maksimal
	Skor yang Diperoleh

	1
	Pemahaman Isi Cerita
	Siswa mampu memahami dan menampilkan isi cerita dengan benar.
	25
	

	2
	Kreativitas
	Improvisasi gerak tubuh, gaya bicara, ekspresi wajah sesuai karakter.
	25
	

	3
	Kerja Sama Tim
	Semua anggota kelompok berperan aktif dan saling mendukung.
	20
	

	4
	Kelancaran dan Kekompakan
	Alur drama mengalir lancar dan kerja tim tampak kompak.
	20
	

	5
	Keberanian dan Antusiasme
	Siswa percaya diri, tampil dengan penuh semangat.
	10
	

	Jumlah Skor
	100
	





Keterangan Skor
	Rentang Skor
	Predikat

	86 – 100
	Sangat Baik

	71 – 85
	Baik

	56 – 70
	Cukup

	41 – 55
	Kurang

	≤ 40
	Sangat Kurang



Catatan Guru (Opsional)
..................................................................................................................
..................................................................................................................
.................................................................................................................. ..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
Lampiran 4

Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
 
	No
	Nama Siswa
	Pre-
test
	Keterangan
	Post-
test
	Keterangan

	1
	Alil
	68
	Belum Tuntas
	83
	Tuntas

	2
	Aryan M
	73
	Tuntas
	85
	Tuntas

	3
	Azil
	68
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	4
	Dewi S
	69
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	5
	Dita O
	71
	Belum Tuntas
	69
	Belum Tuntas

	6
	Ella A
	70
	Belum Tuntas
	78
	Tuntas

	7
	Gira N
	75
	Tuntas
	69
	Belum Tuntas

	8
	Gevara Z
	55
	Belum Tuntas
	83
	Tuntas

	9
	Hafiz H
	60
	Belum Tuntas
	78
	Tuntas

	10
	Helen
	73
	Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	11
	Hersya
	75
	Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	12
	Kayshan N.A
	65
	Belum Tuntas
	77
	Tuntas

	13
	Keyza A
	70
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	14
	Libby A.W
	67
	Belum Tuntas
	79
	Tuntas

	15
	M. Ragil
	72
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	16
	Najwa A.M
	63
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	17
	Natasya D P
	74
	Tuntas
	68
	Belum Tuntas

	18
	Qulyubi
	75
	Tuntas
	85
	Tuntas

	19
	Rindy K
	68
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	20
	Riski
	69
	Belum Tuntas
	80
	Tuntas

	21
	Salwa
	68
	Belum Tuntas
	80
	Tuntas

	22
	Siham
	74
	Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	23
	Verlita R
	73
	Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	24
	Zahwa Q
	67
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	25
	Zeanka N.M
	68
	Belum Tuntas
	76
	Tuntas

	Total
	1730
	2005
	

	Maksimum
	75
	95
	

	Minimum
	55
	70
	

	Rata-Rata
	69,2
	80,2
	


 

Lampiran 5

Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol
 
	No 
	Nama Siswa
	Pre-
test 
	Keterangan 
	Post-
test 
	Keterangan 

	1 
	Avisenna Y
	75
	Tuntas
	83
	Tuntas

	2 
	Calisa N
	76
	Tuntas
	85
	Tuntas

	3 
	Coky
	69
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	4 
	Daffa
	73
	Tuntas
	73
	Tuntas

	5 
	Derin
	62
	Belum Tuntas
	69
	Belum Tuntas

	6 
	Dzaki A.W
	77
	Tuntas
	78
	Tuntas

	7 
	Elsi A
	69
	Belum Tuntas
	69
	Belum Tuntas

	8 
	Fani K
	61
	Belum Tuntas
	83
	Tuntas

	9 
	Fernando
	66
	Belum Tuntas
	78
	Tuntas

	10 
	Fharizky M
	70
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	11 
	Ghaeza Z.A
	77
	Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	12 
	Keysen
	73
	Tuntas
	77
	Tuntas

	13 
	Lakeisha N.J
	61
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	14 
	Lidya A
	77
	Tuntas
	79
	Tuntas

	15 
	Lindi P.M
	67
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	16 
	M. Baqir F
	67
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	17 
	Najwa N
	68
	Belum Tuntas
	68
	Belum Tuntas

	18 
	Nawfa S.A
	76
	Tuntas
	85
	Tuntas

	19 
	Noza
	64
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	20 
	Oki S
	74
	Tuntas
	80
	Tuntas

	21 
	Oktaria
	74
	Tuntas
	80
	Tuntas

	22 
	Panji
	63
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	23 
	Rakha A.R
	65
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	24 
	Yusuf J.A
	66
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	25 
	Zakia R
	73
	Tuntas
	76
	Tuntas

	Total 
	1743
	
	1885

	Maksimum 
	77
	
	85

	Minimum 
	61
	
	68

	Rata-Rata 
	69,72
	
	75,4


 


89
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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of fourth-grade students
in comprehending short story texts at SD Negerill4 Pagaran Sigatal.
Monotonous and conventional learning tends to make students passive and
unenthusiastic in the reading comprehension process. To address this, this study
aims to determine the effect of the Fun Learning method on students' reading
comprehension outcomes. This research is a quasi-experimental research with a
control group pre-test post-test design involving 50 students, consisting of 25
students in the experimental class and 25 students in the control class. The
pre-test results showed that the average score of the experimental class students
was 69.2 and the control class was 69.72. After the treatment was carried out, the
average post-test score of the experimental class students increased to 80.2 while
the control class only reached 75.4. The maximum score of the experimental class
students increased from 75 to 95 and the minimum score from 55 to 70. While in
the control class, the maximum score only reached 85 and the minimum score was
68. The results of the hypothesis test with the t-test showed that the t-value =
2.668 was greater than the t-table = 1.677 at a significance level of 0.05, so that
Ho was rejected and H, was accepted. This shows that there is a significant
influence between the use of the Fun Learning method on improving student
learning outcomes. Furthermore, this method increases student engagement,
sparks enthusiasm, and fosters collaboration through singing and guessing
games. The advantages of this method include creating a fun learning
environment, motivating students to be active, and enhancing their ability to
comprehend texts in depth. Therefore, the Fun Learning method is a suitable
alternative learning strategy for improving learning outcomes, particularly in

~ keading comprehension skills in elementary schools.
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FORM.F.3

Nomor : /PPS/UMN.AW/A.31/2026
Lam : Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara
Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :

Nama : Sri Kholidah
NPM 1247015063
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dengan Judul :

“Pengauh Metode Fun Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar membaca
Pemahaman Teks Cerita Pendek Pada Siswa kelas VI SD Negeri 114 Pagaran Sigatal”

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 09 Februari 2025
Dire

o, S.Pd.;M.Pd., Ph.D
Tembusan :

1. Mahasiwa ybs.

2. Arsip fakultas
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FORM.F. 4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama : Sri Kholidah
2. NPM : 247015063
3. Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : Pengaruh Metode Fun Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Membaca Pemahaman Teks Cerita Pendek pada Siswa Kelas IV SD
Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025 — 2026.
5. Pembimbing :  Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D.
6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Tanggal Materi Paraf Keterangan
Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah. %
Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka
penelitian. '
Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis i
data.
Seminar proposal. ?'
Bab 4 hasil penelitian. (%'
Bab 4 Uji validasi. ?
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. % '/
ACC Thesis. g‘
(
Medan, .. RD.%.MeL. = 2026
Prof. Suti
NIDN. 0110998104
Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor :22%¢ /PAN/UMNAW/J.15/20 .24

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Sri Kholidah

2. Tempat, Tanggal Lahir : Muarasipongi, 09 Maret 1978
3. NPM 1247015063

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

6. Agama : [slam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal : Kamis 4 31 M 9oL
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D.

2. Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd.,Ph.D.
3. Prof. Dr. Samsul Bahri, M.Si.

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

%Vema/a.n. Rektor Medan, 20 M€Y = 2026
akil Rektor [ 3 e

" Prof. Dr/Auwar Sadat. S.Ag..M.Hum.
NI 107107101

Prof. Sut\lfio, S.Pd..M.Pd..,Ph.D.
NIDN. 0410098104
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FORM. FU. 5

Kepada Yth.

Bapak/Ibu : .........

UNDANGAN
Nomor : z:—y/PAN/UMNAW/U. 15/2026

Dosen Penguji

di
Tempat.

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Sri Kholidah

Tempat, tanggal Lahir ; Muarasipongi, 09 Maret 1978
NPM : 247015063

Program : Pascasarjana

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal kamis, 91 M 0%
Jam : 09.00 WIB/s.d selesai

Judul Tesis :

Pengaruh Metode Fun Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Teks
Cerita Pendek pada Siswa Kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal
Tahun Pembelajaran 2025 — 2026.

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor I 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor 11 8. TU. PPs Ranghap 2
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Sri Kholidah Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
NPM 1247015063 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal

No. Disampaikan Kepada g;:fﬁ:; Ta;(ei:"rl';:;gan Keterangan

01 | Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D. 2005 [262¢ T/

\

02 | Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd..Ph.D 20(05 /2620 W ’

03 | Prof. Dr. Samsul Bahri, M.Si 2005 (1026 <y /

04 | Direktur 10( 05 [102(

05 | Ka. Program Studi 26(0¢ [2026 LJ

06 | KTU a0/ /2c 2

07 | Kepala Biro Adm. Akademik 20[0§ [ 2026 ‘g‘p Biodata Wisuda terlampir

08 | Kepala Biro Adm. Umum ),0{0? [WL %é‘ .

/) A
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan ’10[0{[ 2026 ~ bP/ Biodata Wisuda terlampir
10 | PKSI 20(0 [202( /
7

11

12

13

14

Medan, .. 0.~ =..... 2026
a.n. Panitia
Kabag. Ujian
Nely Tridawati Pohan, S.Kom

Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2: TU. PPs:
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
Rangkap 2
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FORM. FU. 9
rd

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 22+ /PAN/UMNAW/A 1112026

Pada hari ini Kamus tanggal X bulan ™M tahun 2026

Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Sri Kholidah )
Tempat. tanggal Lahir : Muarasipongi, 09 Maret 1978
NPM : 247015063
Program :  Pascasarjana
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indoncsia
Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS /
Dengan skor / nilai 9"% ...... QL ...... / A ........ Dan yudisium ....... C L ............
Penguji :
. Rahmat Kartolo, M.Pd..Ph.D ........\... Dokey Saksi / Pencatat

[B=]

. Dra. Rosmawati Harahap. M.Pd..Ph.D.

Rahmat Kartolo, M.Pd..Ph.D.

3. Prof. Dr. Samsul Bahri, M.Si .........| Q/. ......

Ketua Program Studi

0
)&Ketua/a.n. Rektor
Wakil Rektor I

N

Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag. . M.Hum. Prof. N¥ftikno, S.Pd..M.Pd..Ph.D.
NIDN. 0107107101 NIDN. 4110098104

-

Rangkap 3
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IDENTITAS DIRI
Nama
NPM

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan
Alamat

No. Hp

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

S-1

S-2

Judul Tesis

Dosen Pembimbing

ORANG TUA
Nama Ayah

Nama Ibu

Nama Suami / Istri
Nama Anak

BIODATA MAHASISWA

Sri Kholidah

247015063

Muarasipongi, 09 Maret 1978
Perempuan

Islam

Guru PNS

Kel.Kayu Jati Lingkungan VI Panyabungan.Kabupaten
Mandailing Natal

0821-6492-953

SD Negeri 142651 Muarasipongi

Madrasah Tsanawiyah GUPPI Muarasipongi

SMA Negeri 1 Muarasipongi

Universitas Terbuka

Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Pengauh Metode Fun Learning Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar membaca Pemahaman Teks Cerita Pendek
Pada Siswa kelas VI SD Negeri 114 Pagaran Sigatal
Rahmat Kartolo,S.Pd.,M.Pd..,Ph.D

Alm.Syafran

Siti Masnah

Zumadi Parulian Marpaung
Sondang Fauziah Maarpaung,S.Keb
Haririe Ikhsani Marpaung

Adiba Lulu Anggina Marpaung

Medan, 05 Agustus 2026
Hormat Saya,

Sri Kholidah




